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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh (Jpstrem Supply Chain Management

kepada kinerja perusahaan dengan study perusahaan PT. Zebra Agrindo Utama di Kabupaten

Jember. Dengan variabel bebas atau independen dalam penelitian ini antara lain information

sharing (Xl), long-term relationship (X2), cooperation (X3), process integration (X4) dan

variabel terikat atau dependent adalah upstream supply chain management (Y). Sedangkan

trntuk mengetahui pengaruh terhadap kinerja perusahaan maka menggunakan metode balance

score ,ord d"ngun indikator perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perpektif proses

bisnis internal, perspektif perturnbuhan dan pernbelajaran. Lokasi penelitian ini dilakukan di

kabupaten Jember. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik

pengambilan sampel menggunakan Sensus. Metode analisis data menggunakan analisis

regresi bergandadan balance score card. Has1l penelitian ini bahwa information sharing,

loiglerm relationship, cooperation, dart process integration berpengaruh signifikan terhadap

upstream supply chain management. Sedangkan pada penilaian indikator kineja perusahaan

dingan metode balance score card juga menunjukkan kinerja perusahaan berjalan dengan

baik

Kata Kunci: (Ipstrem Supply Chain Management, information sharing, long-term

relationship, co operation, dan proces s integration.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi yang terjadi saat ini menuntut setiap perusahaan agar dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan yang terjadi dalam lingkungan dunia bisnis. Perusahaan yang hany.
mampu bersaing secara lokal akan mengalami kesulitan untuk bertahan, oleh kmena if
setiap perusahaan perlu memandang pelanggan, pemasok, dan lokasi kompetitor secat
global. Komposisi bahan baku maupun jasa perakitan suatu produk dapat berasal dai
berbagai rregara, sehingga manajemen rantai pasokan merupakan salah satu fokus perhatia
bagi peningkatan kinerja setiap perusahaan dalam menghadapi keunggulan bersaing dri
perub ahan antar a perus ahaan dan ses ama pemasok.

Perusahaan yang memprioritaskan manajemen rarrtai pasokan akan menawarkan pelu*ng
baru, sehingga dapat mengurarlgi biaya, meningkatkan mutu dan tanggapan mengenai
pengurangan waktu pengirimanan. Rantai pasokan dapat memberikan kesempatan bagi
peningkatan keseluruhan kinerja secara hati-hati dalam mengatur mata rantai antilr
organisasi dari pada hanya menfokuskan perhatian terhadap isu operasi di dalam seti4
perusahaan (Tracey & Vonderembse, 2004).

Pengukuran kinerja merupakan kemampuan perusahaan untuk membuat standar yang
diinginkan oleh pelanggan dengan mempertimbangkan biaya produksi dan pemeliharaa
yang rendah, peningkatan kualitas produk, mengurangi persediaan barang dalam proseq
penurunan biaya penanganan material dan batas waktu penyerahan (Tracey & Vonderembse,
2004). Lebih spesifik, pengukuran kinerja secara absolut adalah kemampuan yang dimiliki
dalam perusahaan dengan tidak mempertimbangkan kinerja pesaing, oleh karena itu kinerja
absolut dapat diartikan kemampuan perusahaan dalam: Costs, stock-outs and Lead-tinp
reductions.

Penggunaan strategi runtai nilai untuk menyeleksi pemasoknya dan perusahaan ke dalm
sejumlah aktivitas yang berbeda, namun saling berhubungan dalam mencapai tujuan yang
diinginkan agar menghasilkan kekuatan secara spesifik dari seluruh penciptaan nllai (valrc
creation) dan system penghantar nilai (value delivery system). Tambahan nilai tersebrl
diperoleh dari supply chain managemuzl (Munjiati, dkk., 2004). Supply Chain Managemur
(SCM) mempunyai arti penting dalam membangun supplier agar dapat memaksimumkan
nilai dari pelanggan. Kunci efektifitas dari SCM adalah membuat supplier sebagai mitra di
dalam strategi perusahan. SCM dapat meningkatkan kinerja setiap perusahaan, namun perlu
disadari kelemahan-kelemahan dalam praktek SCM dapat pula menurunkan kinerl'a dan daya
saing perusahaan .

Salah satu perusahaan yang menggunakan manejemen rantai pasokan adalah PT. Zebra
Agrindo Utama yang bergerak di bidang pengolahan bahan pangan berupa produksi beras-
Untuk memproduksi beras tersebut PT. Zebra Agrindo lJtama selam tiga tahun terakhir
membutuhkan bahan baku berupa gabah dari petani maupun beras dengan kualitas dm
kuantitas yang telah ditentukan oleh perusahaan. Dalam produksinya perusahaan
membutuhkan jumlah bahan baku yang disesuaikan dengan permintaan sehingga harus ada
kerja sama antara perusahaan dengan pemasok. Selain itu menurut data produksi padi di
Kabupaten Jernber sangat terbatas (tabel 1) sehingga jumlah pemasok juga terbatas.
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Tabel 1. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas dan Produksi padi 20ll-2013

Tahun Luas Panen
(Ha)

Produktivitas Produksi
(ton)

20t1 t3.203.643 49.80 6s.7s6.904

20t2 t3.47t.653 51,I9 68.9s6.292

20t3 13.871.s76 52 67.232.22t

Ig

ln
m
)n

m

t1

Sumber: BPS, Jemb er, 2014.

Dalam keterbatasan pemasok tersebut perusahaan juga mengalami masalah mengenai dalam
penentuan harga beli yang cukup tinggi terutama dari tengkulak atau pemasok utama.
Sehingga ada kebijakan pemasok utama dengan kriteria tertentu dan telah dipercaya
perusahaan sebagai pasok utama. Sehinggi kegiatan produksi perusahaan ya1g
membutuhkan bahan baku bermutu dapat tepenuhi d"ngu, harga yang ter.iangkau oleh
perusahaan.

Menurut Pearce dan Robinson (dalam Mayasari, 2008) industri membutuhkan strategi yang
sesuai untuk dapat bertahan di pasar, lupn menghadapi persaingan , ancama1, Oa p"flag
pasar' Industri harus dapat merancang dan memilikl strategi trppiy chain management uttuk
dapat mengarahkan jalannya tujuan yang ingin dicapai aufurn meningkatkan kinerja
perusahaan, sehingga perusahaan dapat bertahan dalam persaingan . Information shariig,
long term relationship, cooperation, dan process integration merupakan bagian dari faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja suppry chain *rrof,"*"nt padaperusahaair.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahadi, 2012 tentutg pngaruh SCM terhadap
kinerja operasional perusahaan, secara empirik menganalisis strategi SCM dengan kinerja
perusahaan. Unit analisanya adalah variabel independen adalah SCM dan variabel kinerja
diukur dengan operasional perusahaan yaitu Infoimation Sharing, Long-term Relationship,
Cooperation dan Process Integration Hasil penelitian menyebutku, buh-u ke empat
variabel tersebut berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian kali ini yang dilakukan oleh peneliti adalah merupakan penelitian replikasi,
dengan maksud untuk menguji kembali haiil penelitian yang dilakukan oleh Rahadi (20T2)
apakah benar penelitian tersebut dilakukan pada objek yang berbeda dengan karakteristik
yang berbeda menghasilkan temuan yang konsisten.

Pembagian informasi Information sharing merupakan elemen penting dalam supply chain
mqnagement, karena dengan adanya information sharing yang transparan aan aturat dapat
mempercepat proses rantu pasokan mulai dari supplier sampai ke pasar atau ketangan
konsumen' Hubungan jangka panjang (Long term rilationship) bisa tercipta dengan ad,anya
hubungan yang berkesinambung an antara semua pihak yang terlibat dalam supply chain
management, dan dengan Kerjasama (Cooperation) yangbaik dan saling meguntungkan hal
tersebut dapat dilakukan. Selanjutnyayangtidak kalah plnting adalahpior"Jyung sitematis
(Process Integration) dari penggabr.rngan keselurutran semua keglatan yang ada di
manajemen rarfiai pasokan agar semua kegiatan berjalan dengan lancar.

t
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Kegiatan operasi sebuah perusahaan harus dapat diukur, agar pihak-pihak terkait c.:,-
melihat perkembangan sebuah perusahaan pada setiap periode. Saat ini kinerja perusaL:,
tidak hanya berkaitan dengan aktivitas keuangan perusahaan saja, tetapi telah berkerlL,:--
demagan melihat kepuasan pelanggan, produktivitas karyawan, dan inovasi h1:. .

perusahaan (Rahmasari,20l1). Salah satu cara untuk mengukur kinerja suatu peru>='.-
adalah dengan menggunakan dengan Balance Score Card

Sejalan dengan latar belakang masalah serta perumusan masalah maka tujuan pettelitr.
adalah:

. Untuk menganalisis pengaruh information sharing (pembagian informasi) t-:----'
kineria supply chain management pada perusahan.

. Untuk menganalisis pengaruh long term relationship (hubungan jangka i:' --.
terhadap kinerja supply chain management pada perusahan.

. Untuk menganalisis pengaruh cooperation (kerjasama) terhadap kinerja szrT';

nx an a g e m ent p ada perus ah an.

. Untuk menganalisis pengaruh process integration (integrasi proses) terhadl: , -- -

supply chain management pada perusahan.

. Untuk menganalisis perspektif keuangan dan perspektif internal bisnis pe

berdasarkan analisis Balance Score Card.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode . '.
re,;earch. Dalam mendeskripsikan penelitian tersebut dan melakukan pentl:t:'-
perusahaan dengan menggunakan pendekatan Balance Scorecard yang ditirlaL. :--
perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisn

dan perspektif pembelqarun dan pertumbuhan

Jenis dan Sumber Data I
Sumber data ylartg digunakan dalam penelitian ini adalah Data primer yaitu da f,
bersumber dari hasil pengamatan (observasi) dan wawancara (interview) dengm pifl
dan sejumlah pemasok dan karyawan perusahaan . Data sekunder yutu data ymg dp{
berupa laporan-laporan dan informasi lain yang bersumber dari literature dan inffrdl

;r#ffffi'anpenulisanini il
Populasi dalam penelitian ini adalah para pemasok pada Perusahaan PT. Zebn lt1fl
Utama di Kabupaten Jeraber. Metode pengumpulan sampel dalam peod-il
menggunakansamplingjenuhatausensus.Dalampene1itianinikarenajumtfrpfl
sedikit (terbatas) sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan saryel {



penulis mengambil jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu 34 pemasok yang
terdiri 24 pemasok dengan bentuk bahan baku berupa gabah dan 10 pemurok d"nguo Uifran
baku beras. Adapun kriteria yang ditetapkan untuk menentukan sampel atau populasi dalam
penelitian ini adalah pemasok pada Perusahaan PT. Zebra Agrindo Utama di Kabupaten
Jember baik secara langsung ke gudang ataupun secara tidak l-angsung pada periode tahun
20t3.

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, dimana secara umum
formulasi yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y : a *brXrf b2X2+ bgX:+ b+&

Bayu Tri Nugroho Handriyono Jurnal Manajemen Bisnis Indonesia
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisi regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
Information sltaring , Long term relationship, Coiperation, dan pioceis integration
terhadaP Kinerja (Jpstream Supply Chain Management pada Perusahaan pT. ZebraAgrindo
Utama di Kabupaten Jember.

Tabel 1. HasilAnalisis Regresi Linier Berganda

Variabel B T Sig.

Constant -2,004

Information
sharing

0,347 3,2T0 0,003

Long term
relationship

0,746 5,872 0,000

Cooperation 0,191 2,345 0,026

Process
integration

1,051 1 1,13
2

0,000

Sumber: data diolah, 2014.

Model regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Kinerja Upstream Supply Chain Management: -2,004 + 0,347 IS + 9,746 LTR + 0,191 C +
1,051 PI+ e1

JJZ
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Tabel 2. Perspektif Keuangan Pemasok

Nama Pemasok R Lever

-,.i-Pemasok 1 189% 36%

Pemasok 2 l4lo/o't42oh

Pemasok 3 fl2o Sgoh

Pemasok 4 2o3o/o',32oA

Pemasok 5 237'/o',25o

Pemasok 6 rss%\39%

asok 7

Pemasok 8 319

Pemasok 9 3l%

Pemasok 10 29%

33%Pemasok 11

Pemasok 12

Pemasok 13

Pemasok 14 2\2oh',30o1

Pemasok 15 't193oh 36'

Pemasok l6 l2l4%130'/

Pemasok l7 ,l239%l3l

Pemasok l8 ll80% 134

Pemasok 1o -Qoz'%lzo%

Pemasok 20 ll83% 135

Pemasok 2[ ltgl"t \lz'1"

Pemasok 22 l6Jlo 36'ro

Jurnal Manajemen Bisnis Indonesia

Vol. 1, Nomor 3, Juni 2014

202%

204%

2t6%

t93%

l'710

t9s%

age TATO OA RoE 
]

\)) .1 0,/
^!- /o ,!

o 6,01 )_4% 4lo/o

5,21 t7% 29%

5,65 r9% 28%

70

%

)//o

)//o

o/
/ (')

\6's2

ls'w

ls,oo

z0%

t8%

O rttWL+ /O

26%

30%

34%

6,07

5,79

18%

t3%

26%

',l9vo

6,08 t4% 20%

o,/
,/o

%

5,89 25% 37%

,43 17% 8%

o//o

toh

6,30 27% 9%

,15 21% 31%

o/| /o ,96 10% 6%

70

;7
,/o

o/'/o

5,91 13% 9%

4,68 t7% 250

6,08 13% t9%

,o 4,07 10% t4%

o/
,/o 5,72 r8% 28%

6,11 1s% 22%

6%

10/I /O

1%

6,47 ts% a Ao//_+ /o

7,20

7.08

2t%

t 10/
I Z /O

34%

'\ 10/Lt/o

331
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1. Rasio Likuiditas.

Rasio likuiditas digrmakan untuk mengukur kemampuan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Berdasarkan hasil perhitungan, Current ratio para pemasok beras ke

PT. Zebra Agrindo Utama di Kabupaten Jember pada tahun 2013 adalah tinggi. Current

ratio yang terlalu tinggi menunjukkan bahwa perusahaan melakukan investasi yang

melampaui bataslberlebih pada aset lancar.

2. Rasio Laverage

Rasio leverage (hutang) adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai

oleh hutang (Tatang, 20ll). Rasio total debt to total assets pemasok pada tahun 2013

adalahlebih kecil dari 45oh, dan termasuk kategori bagus, karena berdasarkan kriteria rasio

keuangan, nllai leverage yang 45o/o masuk dalam kategori bagus (Tatang,20ll). Rasio

total debt to total assets menekankan pada peran penting pendanaan utang bagi perusahaan

denagn menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang didukung oleh pendanaan hutang.

Tbtal debt to total assets Sujak adalah 42 % dapat diartikan bahwa 42Yo dan aktiva

perusahaan didanai oleh hutang, sementara sisanya 58% pendanaan berasal dari modal

sendiri. Semakin besar persentase pendanaan yang disediakan oleh modal sendiri maka

semakin besar jaminan perlindungan yang didapat oleh kreditur perusahaan atau dengan

kata lain, semakin tinggi rasio total debt to total assets maka semakin besar resiko

keuangannya, sebaliknya semakin rendah rasio total debt to total assets maka akan

semakin rendah resiko keuangannya.

Pemasok 25 t06% 5r% 8,00 2t% 5s%

Pemasok 26 tt3% 40% 7,84 17% 28%

Pemasok 27 t95% 43% 8,26 t9% 34%

Pemasok 28 164% s6% 7,08 z8% 39%

Pemasok 29 t72% 42% 8,00 18% 3r%

Pemasok 30 186% 67% 9,06 26% 2s%

Pemasok 31 r86% 63% 10,44 26% z4%

Pemasok 32 190% 69% 8,19 2t% 34%

Pemasok 33 ts7% 53% 8,1 6 z0% 26%

Pemasok 34 163% +4% 8,02 t6% 29%

Sumber: data diolah, 2014.
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3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas disebut juga rasio efisiensi yaitu rasio yang menunjukkan seberapa efektif
perusahaan dalam menggunakan berbagai aktivanya (Tatang, 20ll). Tbtal Assets Turnover
pada semua pemasok pada tahun 2013 adalah lebih dari 5 kali, dan hanya TAIO Ripin,
Muhyit dan P.Diana dibawah 5 kali. Ini berarti Total Assets Turnover para pemasok pada
tahun 2013 terrnasuk kategori bagus, karena berdasarkan rasio keuangan, TAIO dikatakan
bagus jika memiliki perputaran lebih dari 5 kali (Tatang, 20ll). Total Assets Turnover
6,633 kali dapat diartikan bahwa dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva rata-rata
dalam satu tahun berputar lebih darin 5 kali atau setiap rupiah dalam satu tahun
menghasilkan revenue lebih dari Rp 5. Ini mengindikasikan bahwa PT. Zebra Agrindo
Utama di Kabupaten Jember sudah efisien dalam menggunakan sumber dayanya dalam hal
ini investasi dalam piutang dan persediaan terlalu besar.

4. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menghubungkan laba dari penjualan dan investasi.
ROA para pemasok pada tahun 2013 secara keseluruhan adalah lebih besar dxi 8o/o,
sehingga termasuk kategori bagus, karena berdasarkan ketentuan rasio keuangan nilai ROA
dikatakan bagus jika nilainya 8o/o (Tatang,20Il).

Return On Equity pada pemasok tahun 2013 adalah lebih besar dariSo6, sehingga termasuk
kategori bagus, karena berdasarkan ketentuan rasio keuangan ROE dikatakan bagus jika
memiliki nilai- 8o/o (Tatartg, 20Tl).

Perspektif Internal Bisnis

Pengukuran perspektif internal bisnis para pemasok dilaksanakan terhadap semua aktivitas
yang dilakukan oleh perusahaan dalam menciptakan suatu produk. Penilaian kinerja dari
perspektif ini menggunakan tolok ukur inovasi produk dan proses operasi. Proses operasi
para pemasok rata-rata sama semua karena mereka sama-sama memasok gabah. Penilaian
kriteria dapat dilihat pada tabel di bawah ini berdasarkan lampiran 8 :

Tabel3. Analisis Prespektif Internal Bisnis

No Indikator o//o Kategori Skor

1

2

a
J

4

Kesesuaian kualitas
produk arrtara
konsumen dengan
pemasok.

Kepuasan pelanggan
akan ketepatan waktu
pengiriman

Fleksibilitas pemasok
dalam memenuhi
perubahan

9)q-)-

88,8
2

55?

Sangat
Puas

Sangat
Puas

Cukup

5

5

1J

5

336
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i*r,, illT"
l

Puas
pemasokl)emas()Kl
masalahl

*+_
I

Surnber: data diolah, 2014.

Berdasarkan hasil tabel tersebut maka pemenuhan produk dengan kualitas produk yang telah

ditentukan dapat dipenuhi oleh pemasok sebesar g2,go/o. Pada kriteria ketepatan waktu

pengiriman pioduk (gabah) yang lelah dipesan pemasok menilai tenggat waktu pengiriman

yarr! aiterrtukan konirrm"n dinilai ,urgut memuaskan 
-dengan 

nilai 88,82Yo' Karena akarr

mernberikan waktu bagi pemasok untulimencari bahan baku yang sesuai kualitas yang telah

ditentukan. Sedangkai pada kriteria fleksibilitas pemasok dalam menanggapi perubahan

permintaan konsumen hinyamemiliki nilai 55,3%o atau cukup'Karenapetrfuahanpermintaan

yang terjadi baik dalam bentuk kualitas dan kuantitas dapat mengubah proses yang telah ada,

t*Jrru pemasok di pengaruhi oleh persediaan yang tersedia. Tetapi pemasok memiliki respon

baikteihadup 
^uruiuhlmasalahyangterjadi 

baik masalah pengiriman, kualitas, dan kuantitas

produk dengan nilai 82,9Yo. Sehingga kesimpulan keseluruhan perspektif internal bisnis

pe*usok teihadap konsumen PT. Zebra Agrindo Utama sangat baik dengan presentase

92,go . Sehingga secara keseluruhan prespektif internal bisnis masuk dalam kategori sangat

bagus karena memiliki nilai 90 o/oymgmasuk dalam kategori sangat puas'

Pemtrahasan

a. Pengar uh Information sharing terhadap Kinerja Supply Chain Munagement pada

Perusahaan PT. ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jember

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, nilai signifikansi Information sharing

adalah sebesar 0,003 lebih kecil dafi 0,01, iehingga hipotesis pertama yang menyatakan

bahwa inJbrmation sharingberpengaruh terhadap supply chain management pada Perusahaan

PT. ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jember, diterima'

Hasil analisis menunjukkan bahwa PT. Zebra Agrindo Utama di Kabupaten Jember telah

memberikan informasl kepada pemasok (terutarna petani beras) berupa hatga' sistem

pertanian, dan produk olahan yang dapat masuk di_gudang, production, d*-design, selalu

bertukar informassi dengan p"*urok (petani beras) di Kabupaten Jember'- selalu memberikan

informasi mengenai higa,- pelatihan, dan lain-lain utamanya terkait dengan bahan baku

beras, dan memberikan informasi yang berguna bagi setiap pihak yang menjadi pemasok dari

perusahaan, sehingga dapat meningkatkan mutu aktivitas aliran dan perpindahan barang dari

petani beras sebagai pemasok ke perusahaan PT. ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jember

atau sebaliknYa.

Jpermintaan.

lRespon
Iterhadap

lyang terjadi.
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b. Pengaruh Long Term Relationship terhadap Kinerja Supply Chain Management pada
Perusahaan PT. ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jember

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, nilai signifikansi Long term relationship
adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,01, sehingga hipotesis kedua yang menyatakanbahwa
long term relationship berpengaruh terhadap supply chain management pada Perusahaan PT.
ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jember, diterima.

Hasil analisis menunjukkan bahwa PT. Zebra Agrindo Utama di Kabupaten Jember telah
melakukan kerja sama dengan pemasok dengan jangka waktu sekali panen atau lebih, PT.
Zebra Agrindo Utama di Kabupaten Jember telah melakukan hubungan jangka panjang atas
kerja sama yang saling menguntungkan antar pihak terkait dan PT. ZebraAgrindo Utama di
Kabupaten Jember telah melakukan hubungan dalam jangka waktu sekali panen atau lebih
sehingga dapat meningkatkan mutu aktivitas aliran dan perpindahan baratg dari petani beras
sebagai pemasok ke perusahaan PT. ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jember

c. Pengaruh Cooperation terhadap Kinerja Supply Chain Manugement pada Perusahaan
PT. ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jember

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, nllai signifikansi Cooperation adalah
sebesar 0,026 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
cooperation berpengaruh terhadap supply chain management pada Perusahaan PT. Zebra
Agrindo Utama di Kabupaten Jembeq diterima.

Hasil analisis menunjukkan bahwa PT. Zebra Agrindo Utama di Kabupaten Jember
melakukan Diskusi dengan pemasok dalam perencanaan dan penjualan bahan baku,
melakukan kerja sama yang obyektif sehingga saling menguntungkan antar pihak terkait dan
secara terus-menerus melakukan peningkatan kualitas hubungan dengan pemasok, sehingga
dapat meningkatkan mutu aktivitas aliran dan perpindahan barang dari petani beras sebagai
pemasok ke perusahaan PT. Zebra Agrindo Utama di Kabupaten Jember atau sebaliknya
seperti adanya kesepakatan dan tujuan bersama, kepercayaan yang baik dan budaya
organisasi yang sesuai.

d. Pengaruh Process integration terhadap Kinerja Supply Chsin Manugement pada
Perusahaan PT. ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jember

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, nilai signifikansi Process integration
adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis keempat yang menyatakan
bahwa process integration berpengaruh terhadap supply chain management pada Perusahaan
PT. ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jember, diterima.

Hasil analisis menunjukkan bahwa PT. Zebra Agrindo Utama di Kabupaten Jember telah
melakukan melakukan peningkatan aktivitas logistik baik dari perusahaan ke pemasok atau
sebaliknya, memiliki integritas dalam aktivitas logistik dengan pemasok dan memiliki
efektifitas dalam penyahuan arus material dari perusahaan ke petani atau sebaliknya,
sehingga dapat meningkatkan mutu aktivitas aliran dan perpindahan barang dari petani beras
sebagai pemasok ke perusahaan PT. ZebraAgrindo IJtNna di Kabupaten Jember.
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Kinerja Pemasok dengan Konsep Balance Score Curd

a. Perspektif Keuangan

Perspektif keuangan menggunakan tolok ukur rasio likuiditas, leverage, aktivitas dan
profitabilitas. Berdasarkan hasil penelitian, untuk rasio likuiditas, diketahui current ratio
adalah tinggi. Hal ini mengindikasikan ada investasi yang melampaui batasl berlebih pada

aset lancar. Dalam rasio leverage ini digunakan indikator total debt to total asset. Tbtal debt
to total assets yang dicapai Pemasok pada tahun 2013 adalah sebesar lebih kecil dari 45o/o

dan termasuk kategori bagus (Tatang, 20ll). Tbtal assets turnover Pemasok pada tahun 2013

adalah lebih besar dari 5 kali, termasuk kategori bagus (Tatang, 20lT). Hal ini menunjukkan
bahwa pemasok sudah efisien dalam menggunakan surnber dayatya. ROA Pemasok pada

tahun 2013 adalah lebih besar dari 8o/o, termasuk kategori bagus. Hal ini dikarenakan
keuntungan yang diperoleh pemasok sudah tinggi. Return On Equity pada Pemasok pada

tahun 2013 adalah lebih besar dari 8o/o, termasuk kategori bagus (Tatxrg,20l1).

b. Perspektif Proses Bisnis Internal

Pemasok dinilai sangat baik Karena dapat menyesuaikan kualitas produk yang diminta oleh
perusahaan dan mampu memenuhi permintaan pengiriman bahan baku sesuai dengan

keinginan konsumen. Tetapi pemasok mengalami kesulitan dalam fleksibilitas permintaan
konsumen karena pemasok mengalami keterbatasan persediaan produk dan keterbatasan

waktu pengiriman.

SIMPULAN

B erdas arkan hasil peneliti an dap at diambil beb erap a ke simpul an, y a;,ltu:

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa information sharing berpengaruh terhadap

supply chain management padaPerusahaan PT. ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jember.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa long term relationship berpengaruh terhadap

supply chain management padaPerusahaan PT. ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jernber.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cooperation berpengaruh terhadap supply chain
management padaPerusahaan PT. ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jember. .

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa process integration berpengaruh terhadap

supply chain manqgement padaPerusahaan PT. ZebraAgrindo Utama di Kabupaten Jember.

. Analisis hasil penelitian berdasar Balanced Score Card dILIhat dari perspektif
keuangan termasuk kategori bagus. Perusahaan sudah efisien dalam mengggunakan
modalnya dan keuntungan yang diperoleh perusahaan juga sangat tinggi. Kepuasan
pelanggan dari hasil analisis-statistik deskriptif persentase diperoleh hasil 90oh,yang berarti
pelanggan merasa puas dengan pelayanan yang ditawarkan perusahaan, baik itu meliputi
harga produk, kualitas maupun pelayanan perusahaan. Inovasi produk yang dihasilkan
terserap l5Yo dari keseluruhan produk baru dan proses operasi dilakukan dalam hari.
Sehinssa daoat disimpulkan bahwa proses bisnis internal vang dicapai sudah bagus.
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